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ABSTAK

Daerah potensial penangkapan ikan (fishing ground) menggunakan data Klorofil-a dan suhu permukaan laut
(SPL) berdasarkan Website Ocean Color dengan Satelit Aqua/Terra MODIS Level 2 tahun 2009 hingga 2018
pada daerah kajian Utara Khatulistiwa Kalimantan Barat. Metode yang digunakan yaitu Single Image Edge
Detection (SIED) dengan nilai konsentrasi dari klorofil-a yaitu 0,2 — 1 Mg/m®. Hasil yang didapat dari
pergerakan 4 musim angin (Angin Munson) meliputi musim barat, peralihan 1, musim timur dan musim
peralihan 2. Dari hasil analisis pada musim barat dan musim peralihan 1, pola sebaran fishing ground di wilayah
penelitian cukup tersebar merata, khususnya di daerah perairan Kota Pontianak,Selat Karimata, Kota
Singkawang dan Kuala Mempawah dengan frekuensi sedang (warna kuning) dan tinggi (warna merah). Pada
musim timur dan musim peralihan 2, pola sebaran fishing ground lebih sedikit penyebarannya dan untuk
frekuensi tinggi (warna merah) hanya berfokus pada daerah perairan Kota Pontianak, dan Kabupaten Sambas,
Dimana pada lokasi Kabupaten Sambas menjadi tempat rekomendasi pembangunan pelabuhan perikanan
berdasarkan peta sebaran daerah potensial penangkapan ikan (Fishing Ground).

Kata kunci : Pelabuhan Perikanan, Fishing Ground

ABSRACT

Potential Fishing Ground areas (Fhising Ground) which cant be obtained based on chlorophyll- a data and sea
surface temperatures, the data of taned from the ocean color website with Aqua/Terra MODIS Satellite lavel 2 in
2009 to 2018 with the study area north of the equator, west kalimantan. The data is processed using SEADAS
and GIS Software for cropping and geometric processes for adjusting the coordinates of the location being
studied, as well as making a map of the distribution of Fishing Ground as a result of the research. The methode
used is Single Image Detection (SIED) with a concentration value of chlorophyll-a, which is 0.2 — 1 Mg/M®. The
results obtained are based on the movement of the 4 wind seaseons (Monsoon) covering the west season,
transition 1,east season, transition 2. In the west season and transitional 1, the are very widely spread in the
research area, especially in the territorial waters of the city of Pontianak, The Karimata Strait and Kuala
Mempawah with frequencies of 2 and 3. While in the east season and transitional season 2, the potential
distribution area for fishing is less than the previous season where in this season the distribution focuses on the
Pontianak City area, Sambas Regency to the teritorial waters of the Natuna Islands with a frequenci of 3.
Therefore, the location of Sambas Regency is a Recommendation for the construction of a Fishing Port bassed
on a map of the distribution of Potential Fishing Areas (Fishing Ground).

Keywords : Fishing Ground, Fishery Port
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I.PENDAHULUAN

Pelabuhan perikanan adalah salah salah satu
faktor pendukung dalam pusat kegiatan perikanan,
secara umum pelabuhan perikanan dapat di lihat dari
aspek pemerintahan dan pengusahaan, jika di tinjau

berdasarkan  aspek  pemerintahan  pelabuhan
perikanan mempunyai peran penting dalam
mendukung pembangunan, pengawasan,

pengembangan serta keamanan dan keselamatan
kapal perikanan. jika di tinjau dari segi pengusahaan
pelabuhan perikanan menjadi salah satu pusat
kegiatan yang dapat membangun perekonomian yang
dimana hal tersebut bekaitan dengan pusat
pengolahan dan pemanfaatan hasil perikanan
tangkap.

Dalam segi penentuan pelabuhan perikanan
tentunya perlu ada beberapa aspek penting yang
perlu di perhatikan salah satu nya adalah aspek yang
berkaitan dengan daerah potensial penangkapan ikan
(Fishing Ground), dimana hal ini dapat menjadi
faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil
tangkapan kapal perikanan serta dapat menjadi tolak
ukur ke efektivitasan suatu pelabuhan perikanan.

Daerah potensial penangkapan ikan (Fishing
Ground) dapat menjadi salah satu informasi terkait
lokasi penangkapan ikan, dimana lokasi tersebut
dapat diprediksi dengan memanfaatkan data citra
satelit berupa data klorofil-a dan suhu permukaan
laut.

I.METODOLOGI

PUSTAKA
Pengumpulan Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data citra satelit Aqua/Terra MODIS level
2 di mulai dari tahun 2009 — 2018 dengan data yang
digunakan meliputi Klorofil-a dan Suhu permukaan
laut.

Data yang digunakan merupakan citra satelit
Aqua/Terra MODIS level 2 dari tahun 2009 — 2018,
dimana data tersebut dliperoleh melalui halaman
resmi dari (http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/),
sedangkan untuk daerah penelitian mencangkup
wilayah perairan Utara Khatulistiwa Kalimantan
Barat khusu daerah Kabupaten Sambas, Kota
Singkawang, Kota Mempawah, Kota Pontianak.
Dimana wilayah tersebut termasuk ke dalam wilayah
Pengolahan Perikanan Negara Republik Indonesia
711 (WPP NRI — 711).

DAN TINJAUAN

Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data ada beberapa
tahapan di mulai dari proses cropping data, koreksi
radiometrik dan geometrik yang bertujuan untuk
menjaga quality control pada saat proses pembuatan
peta lokasi sebaran daerah potensial penangkapan
ikan .

Pada proses QC adapun nilai yang digunakan
untuk data klorofi-a adalah 0,2 mg/m® — 1 mg/m®,
dan untuk data Suhu Permukaan Laut (SPL) adalah
24°C - 31°C.

Pada tahap akhir dalam proses pengolahan data
meliputi proses pembuatan peta sebaran daerah
potensial penangkapan ikan (Fishing  Ground)
dimana pada proses tersebut hasil sebaran di
klasifikasikan berdasarkan 3 frekuensi meliput
Rendah, Sedang, Tinggi semakin tinggi nilai
frekuensi fishing ground maka semakin sering terjadi
kemunculan di fishing ground di lokasi perairan
tersebut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Simulasi Pemodelan Fishing
Berdasarkan 4 Musim Angin

Pada hasil penelitian daerah sebaran wilayah
potensial penangkapan ikan (Fishing Ground) peta
sebaran tersebut di buat bedasarakan pergerakan 4
musim angin (angin munson) meliputi musim barat,
musim peralihan 1, musim timur dan musim
peralihan 2. di mana angin berhembus 3 bulan di
mulai dari 2009 — 2018.

Tentunya dalam penentuan peta hasil sebaran
daerah potensial penangkapan ikan memiliki faktor
yang melandasi dalam penentuan tersebut,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri
dan Adelita (2018), dimana nelayan kalimantan barat
khususnya nelayan pesisir masih pengandalkan
naluri atau kebiasan mereka dalam proses
penangkapan ikan, dimana hal tersebut sangat
berkaitan erat dengan hasil tangkapan nelayan
kalimantan barat, oleh karena itu penelitian ini dapat
menjadi salah satu informasi terkait sebaran daerah
potensial penangkapan ikan dan juga dapat menjadi
pertimbangan dalam penentuan pembangunan
pelabuhan perikanan dan juga menjadi rekomendasi
terkait pelabuhan baru yang ideal terhadap daerah
Fishing Ground.

Ground

Daerah Sebaran Fishing Ground Musim Barat

Pada Musim Barat ini terdapat daerah potensial
penangkapan ikan dengan jumlah 3 frekuensi,
dimana pada frekuensi 1 untuk nilai rendah, 2 untuk
frekuensi sedang dan 3 untuk frekuensi tinggi.
Dimana Semakin tinggi nilai frekuensi DPPI
semakin sering pula terjadi kemunculan DPPI
diwilayah tersebut dengan periode yang digunakan
yaitu pada tahun 2009-2018,

Pada musim ini, DPPI sangat banyak tersebar
didaerah penelitian, khusunya di daerah perairan kota
pontianak seperti yang dilihat pada frekuensi 2 dan 3
dimana sebaran DPPI dengan frekuensi 3 terletak
dibarat perairan kalimantan dan perairan Selat
Karimata,

Jika ditinjau berdasarkan pergerakan angin
pada musim barat ini bumi sisi utara sedang pada
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mengalami musim dingin yang menyebabkan
pergerakan air laut pada lokasi tersebut masuk ke
perairan utara KALBAR dengan suhu yang lebih
hangat dimana faktor ini diduga menjadi salah satu
yang menyebabkan yang menyebabkan banyaknya
sebaran fishing ground pada musim ini dapat dilihat
dari tabel dan gambar dibawah.

Tabel 2. Sebaran DPPI Selama Musim Barat
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)

Nama Koordinat Luasan Jarak

Pelabuhan Fishing (
Ground Km)
(Km2)

Pelabuhan o

Sentete 109.04°E 1.1733 1341,28 20.01

N

Pemangkat

Pelabuhan

Kota 108.95°E 0.916°N 3017,62 28.60

Singkawang

Pelabuhan

Kuala 108.97°E 0.357°N 6264,79 12.80

Mempawah

Pelabuhan

Kota 109.29°E 0.003°N 9594,65 35.06

Pontianak

Gambar 1. Peta DPPI Selama Musim Barat

Daerah Sebaran Fishing Ground Peralihan 1

Pada Musim Peralihan 1 ini terdapat daerah
potensial penangkapan ikan dengan jumlah 3
frekuensi, dimana pada frekuensi 1 untuk nilai
rendah, 2 untuk frekuensi sedang dan 3 untuk
frekuensi tinggi. Dimana Semakin tinggi nilai
frekuensi DPPI semakin sering pula terjadi
kemunculan DPPI diwilayah tersebut dengan periode
yang digunakan yaitu pada tahun 2009-2018.

Jika di lihat pada musim peralihan 1 sebagian
besar lokasi sebaran Fishing Ground ini terletak di
sekitaran perairan karimata dan juga lebih dekat pada
daerah perairan utara khatulistiwa Kalbar bagian
bawah.

tersebut tentunya berdekatan dengan lokasi dari
pelabuhan pendaratan ikan yang berada di kota
pontianak, selain itu lokasi sebaran Fishing Ground
tersebut juga berada di lokasi pelabuhan pendaratan

ikan kota mempawah dan juga singkawang dengan
tingkat sebaran seperti pada gambar dibawah

Jika ditinjau dari pergerakan angin pada musim
peralihan 1 kondisi angin cukup tenang dan
pergerakan angin cenderung mengarah pada bagian
bawah perairan kalimantan barat dan pada musim
timur  pergerakan fishing ground cenderung
bertumpuk padat pada beberapa titik seperti yang
terlihat pada gambar di bawah.

Tabel 2. Sebaran DPPI Selama Musim Peralihan 1
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)

Nama Koordinat Luasan Jarak

Pelabuhan Fishing (Km)
Ground
(Km2)

Pelabuhan

Sentete 109.04°E 1.173°N 2020,20 19.13

Pemangkat

Pelabuhan

Kota 108.95°E 0.916°N 2446,91 22.39

Singkawang

Pelabuhan

Kuala 108.97°E 0.357°N  4043,27 33.47

Mempawah

Pelabuhan

Kota 109.29°E 0.003°N  4938,01 50.52

Pontianak

Gambar 2. Peta DPPI Selama Musim Peralihan 1

Daerah Sebaran Fishing Ground Musim Timur

Pada Musim Timur ini terdapat daerah potensial
penangkapan ikan dengan jumlah 3 frekuensi,
dimana pada frekuensi 1 untuk nilai rendah, 2 untuk
frekuensi sedang dan 3 untuk frekuensi tinggi.
Dimana Semakin tinggi nilai frekuensi DPPI
semakin sering pula terjadi kemunculan DPPI
diwilayah tersebut dengan periode yang digunakan
yaitu pada tahun 2009-2018,

Jika dibandingkan dengan jumlah sebaran dari
3 musim yang ada, pada musim ini jumlah DPPI jauh
lebih sedikit dibandingkan dengan musim lainnya
akan tetapi ada hal yang menjadi perhatian yaitu
pada lokasi sebaran frekuensi tertinggi yaitu 3,
dimana pada frekuensi tersebut lokasi sebaran



Fishing Ground sangat sedikit yang berada pada
lokasi penelitian seperti pada gambar dibawah.

jika dilihat untuk sebaran yang cukup padat
pada frekuensi 3 terletak di lokasi perairan kepulauan
karimata dan juga perairan sulawesi bagian atas, dan
untuk frekuensi 2 lokasi sebaran memang cenderung
padat pada lokasi perairan barat kalimantan atau
pada lokasi yang diteliti khusunya pada perairan
yang berdekatan dengan lokasi pendaratan ikan yang
berada di kota pontianak dan mempawah dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

Jika ditinjau berdasarkan pergerakan angin
Pada Musim Timur pola sebaran fishing ground
cenderung berfokus dengan intensitas padat pada
bagian bawah lokasi penelitian hal juga disebabkan
oleh pergerakan yang cukup tenang dan telah
mencapai pada sisi timur bumi.

Tabel 2. Sebaran DPPI Selama Musim Timur
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)

Nama Koordinat Luasan Jarak

Pelabuhan Fishing (
Ground Km)
(Km2)

Pelabuhan

Sentete 109.04°E 1.173°N 221548 17.82

Pemangkat

Pelabuhan

Kota 108.95°E 0.916°N 1483,76 38.18

Singkawang

Pelabuhan

Kuala 108.97°E 0.357°N  2059,72 43.45

Mempawah

Pelabuhan

Kota 109.29°E 0.003°N  3799,54 74.17

Pontianak
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Gambar 3. Peta DPPI Selama Musim Timur

Daerah  Sebaran
Peralihan 2

Pada Musim Peralihan 2 ini terdapat daerah
potensial penangkapan ikan dengan jumlah 3
frekuensi, dimana pada frekuensi 1 untuk nilai
rendah, 2 untuk frekuensi sedang dan 3 untuk
frekuensi tinggi. Dimana Semakin tinggi nilai
frekuensi DPPl semakin sering pula terjadi

Fishing Ground Musim

kemunculan DPPI diwilayah tersebut dengan periode
yang digunakan yaitu pada tahun 2009-2018.

Pada musim peralihan 2 ini untuk frekuensi 2
dan 3 khususnya diwilayah penelitian cenderung
lebih sedikit pola sebarannya jika dibandingkan 3
lokasi di atas akan tetapi ada beberapa wilayah
sebaran yang cukup padat, seperti pada bagian atas
kabupaten sambas dimana pada musim peralihan 2
ini bagian atas kabupaten sambas menjadi lokasi
yang cukup padat dibanding musim yang lainnya,
selain itu lokasi perairan kepulauan karimata masih
menjadi lokasi yang selalu terdapat sebaran Fishing
Ground selama 4 musim diatas, dimana hal ini
menunjukan bahwa di sekitaran lokasi tersebut
sangat termasuk dalam lokasi yang sangat subur baik
ditinjau dari frekuensi 2 maupun frekuensi tertinggi
yaitu 3.

Jika ditinjau Pada Musim Peralihan 2,
pergerakan angin cukup tenang akan tetapi lebih
cepat dari Musim Timur. Dan pada musim ini bumi
sisi utara sedang mengalami musim gugur dimana
hal ini berpengaruh terhadap kondisi suhu yang
menurun sehingga pergerakan angin pada musim ini
cenderung megarah pada sisi atas di lokasi penelitian
yang berkaitan dengan adanya pola sebaran dengan
frekuensi 3 di lokasi perairan kabupaten sambas dan
juga perairan kepulauan natuna seperti yang telihat
pada gambar di bawah.

Tabel 2. Sebaran DPPI Selama Musim Peralihan 2
(Sumber : Hasil Analisa, 2021)

Nama Koordinat Luasan Jarak

Pelabuhan Fishing (
Ground Km)
(Km2)

Pelabuhan

Sentete 109.04°E 1.173°N 1846,15 19.41

Pemangkat

Pelabuhan

Kota 108.95°E 0.916°N 1742,16 17.46

Singkawang

Pelabuhan

Kuala 108.97°E 0.357°N 1330,76 39.63

Mempawah

Pelabuhan

Kota 109.29°E 0.003°N 3593,74 82.33

Pontianak




Gambar 3. Peta DPPI Selama Musim Peralihan 2

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari penelitian Pemetaan Lokasi Pelabuhan

Perikanan Utara Khatulistiwva Kalimantan Barat
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perlunya beberapa parameter seperti Klorofil-a,
Suhu Permukaan laut serta pergerakan Angin
Munson untuk menganalisis suatu lokasi
pelabuhan. Dimana Parameter tersebut dijadikan
tinjauan penelitian pada lokasi Pelabuhan
Perikanan ini.

Pelabuhan Kota Pontianak, dianalisis selama 4
Musim Angin dalam kurun waktu 10 tahun
dimana di sekitaran daerah Pelabuhan tersebut
memang menjadi lokasi yang sangat baik dalam
sebaran Fsihing Ground hal ini bisa dilihat dari
hasil sebaran diatas dengan tingkat dari sebaran
termasuk dalam Freskuensi 3 (Tinggi).

Pelabuhan Kuala Mempawah, untuk pelabuhan
Kuala Mempawah sendiri dapat dikatakan baik
seperti pelabuhan Kota Pontianak dimana lokasi
tersebut masih juga termasuk dalam lokasi yang
cukup baik dalam sebaran Fishing Ground
dimana lokasi tersebut termasuk juga dalam
Frekuensi 3 (Tinggi).

Pelabuhan Kota Singkawang, dimana untuk
pelabuhan sendiri termasuk dalam lokasi
pelabuhan yang cukup mengalami penurunan
khususnya pada musim timur dimana pada lokasi
tersebut sebaran dari Fishing Ground yang
tersedia cukup sedikit dan berada pada frekuensi 2
(Sedang)

Pelabuhan Sentete Pemangkat, sama hal denga
pelabuhan Kota Singkawang Pelabuhan Sentete
juga mengalami penurunan pada Musim Timur
dengan Frekuensi 2 (Sedang) akan tetapi masih
cukup merata dalam penyebaraanya.

Dari analisis yang dilakukan selama 10 tahun
dengan 4 Musim Angin dapat dilihat adanya
rekomendasi lokasi Pelabuhan Pendaratan lkan

baru yang didasarkan pada sebaran Daerah
Potensial Penangkapan lkan disetiap musimnya,
yang memiliki tingkat Frekuensi 2 dan 3 selama
Musim Barat, Peralihan 1 dan Peralihan 2.
Dengan lokasi Temajuk, Paloh, Kabupaten
Sambas, Kalimantan Barat. (109.344969°E
1.799961°N)

7. Berdasarkan pelabuhan eksisting yang ada
dimana lokasi tersebut hanya mempunyai lokasi
pendaratakan kapal ikan (dermaga) belum
memiliki apa yang tersedia di Layout recana,
dimana layout tersebut dibuat berdasarkan
PERMEN No.16 Tahun 2006, terkait fasilitas
pokok dan fungsional pada pelabuhan perikanan.

Saran
Dari hasil Analisis Pemetaan Lokasi Pelabuhan

Perikanan Utara Khaulistiwa Kalimantan Barat,

diperlukannya saran sebagai bentuk masukkan dalam

peningkatan penelitian selanjutnya dengan saran
sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terkait
ke akuratan dari letak posisi Fishing Ground dan
perlunya data oseanografi tambahan seperti
kecepatan angin, gelombang kedalaman pada
suatu periran, serta perlunya data terkait
perhituangan dari konstruksi pada pelabuhan
rencana.

2. Dengan hasil yang didapat di atas perlunya
pengembangan pembangunan pelabuhan
perikanan yang ada di lokasi Temajuk, Paloh,
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.
(109.344969°E  1.799961°N), dimana lokasi
tersebut telah memiliki dermaga pendaratan kapal
ikan akan tetapi masih minim akan fasilitas
sehingga perlunya pengembangan akan lokasi
pelabuhan tersebut, serta perlunya kesesuaian
dengan  aturan  konstruksi  pembangunan
pelabuhan di perairan sambas dikarenakan
wilayah tersebut memiliki potensi yang tinggi
terhadap sebaran ikan dan penentuan Pelabuhan
Kota Singkawang, dimana untuk pelabuhan
sendiri termasuk dalam lokasi pelabuhan yang
cukup mengalami penurunan khususnya pada
lokasi pelabuhan tersebut di sesuaikan dengan
zonasi penggunaan lahan. Baik zonasi wilayah
laut dan darat
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